BAB I

MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE LEARNING
TIPE JIGSAW DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Deskripsi Teori
1. Belajar Matematika
a. Pengertian Belajar
Sebagai landasan penguraian mengenai apa yang sichak
dengan belajar, terlebih dahulu akan dikemukak&etagpa definisi.

1) Menurut Slameto “belajar adalah suatu proses yatakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tirigkahyang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamaseydiri
dalam interaksi dengan lingkungan”.

2) Menurut Margaret “belajar adalah proses orang meohge
berbagai kecakapan, ketrampilan, dan sikap”.

3) Menurut Clifford T. Morgan berpendapat bahwaearning may be
defined as any relatively permanent change in bel@awvhich
occurs as a result of experience or practitebelajar adalah
perubahan tingkah laku yang relatif tetap sebadabah dari
pengalaman atau latihan.

4) Menurut Jabir Abdul Hamid Jabir, dalam kitabnya uBikyyah
At-Ta’allumi bahwa:
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! Slameto,Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta,
1995), Cet. 3, him. 2.

2 Margaret E. BellBelajar dan Membelajarkar(Jakarta: Rajawali, 1991), him. 1.

3 Clifford T. Morgan dan Richard A. Kingntroduction to Psychology(Tokyo: Grow
Hill, 1971), him. 63.

4 Jabir Abdul Hamid JabirSikulujiyyah At-Ta’allumi, (Mesir: Daarun Nahdhoh Al-
A’rabiyyah, 1978), him. 8.



Dinamakan belajar dikarenakan adanya perubahaakiamd
atau penyesuaian tingkah laku melalui pengalamam da
latihan.

Dari definisi para ahli di atas, dapat disimpulkbahwa
pengertian belajar adalah suatu proses yang didakakseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang bacars
keseluruhan yang ditampakkan dalam peningkatan kkepea
pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, ketéaamaya pikir,
dan kemampuan lain, sebagai hasil pengalamannydirisefalam
interaksi dengan lingkungannya, dimana perubahaseliat harus
relatif menetap.

Di antara ciri-ciri perubahan tingkah laku dalamngertian
belajar menurut slameto adalah sebagai betikut.

1) Perubahan terjadi secara sadar, ini berarti bategsaosang yang
belajar akan menyadari terjadinya perubahan ituurseig-
kurangnya ia merasakan telah terjadi perubahamdadilanya.

2) Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fmgd;j ini berarti
bahwa perubahan yang terjadi akan menyebabkan gleanb
berikutnya dan akan berguna bagi kehidupan ataymases
belajar berikutnya.

3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan akpgsitif
maksudnya dalam perubahan belajar senantiasa lbattamian
tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih baikri da
sebelumnya. Aktif artinya bahwa perubahan itu tidakjadi
dengan sendirinya melainkan karena usaha indiveddis.

4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementaraberarti
bahwa tingkah laku yang terjadi setelah belajarnakarsifat
menetap.

5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau teraratperarti bahwa

perubahan tingkah laku terjadi karena ada tujuan.

® Slametopp.cit.,him. 3-4.
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6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku p(sika
keterampilan, pengetahuan dan sebagainya).

Dalam perspektif keagamaan (dalam hal ini Islarelgjlar atau
menuntut ilmu merupakan kewajiban bagi setiap oflalagn. Seperti
sabda Nabi Muhammad SAW:

cﬁbzu;jgfu.k}cdwu;qubuwu;fLJ&Ub
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Dari Hisyam bin Ammar, dari Hafsh bin Sulaiman, idar
Katsir bin Syindhir, dari Muhammad bin Sirin, d&mas bin
Malik r.a. berkata : Rasulullah SAW bersabda: “Meto
ilmu adalah fardhu (kewajiban) bagi tiap-tiap momsli” (HR.
Imam Ibnu Majah)

b. Pembelajaran Matematika

“Pembelajaran adalah upaya menciptakan iklim ddaypean
terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat, dantledo peserta
didik yang beragam agar terjadi interaksi yang rogliantara guru
dengan peserta didik serta antara peserta didifasepeserta didik”.

Sedangkan matematika secara etimologi, istiahthematics
(Inggris), mathematiqJerman) mathematiquéPerancis)matematicio
(Itali), matematiceskiRusia), ataumathematic/wiskund¢Belanda),
berasal dari bahasa Latmathematica yang mulanya diambil dari
bahasa Yunanimathematike yang berarti felating to learning.
Mathema yang berarti pengetahuan atau illknoyledge, scienge
Katamathematikesangat berhubungan erat dengan sebuah kata lainnya

yang serupa, yaittnathaneiryang mengandung arti belajar (berfikir).

® Ibnu Majah,Sunan Ibnu Majah(Mesir : Darul Fikr, t.t.), him. 81.

" Amin Suyitno, “Dasar-dasar dan Proses Pembelajatematika 1", Makalah,
(Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2004), hlmd.

8 Mutadi, Pendekatan Efektif Dalam Pembelajaran Matemat{dakarta: PUSDIKLAT
Tenaga Teknis Keagamaan-DEPAG, 2007), him. 14.
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Jadi pembelajaran matematika adalah proses ataatdeguru
mata pelajaran matematika dengan mengajarkan mgtaniepada
peserta didik yang di dalamnya terkandung upayakuntenciptakan
iklim dan pelayanan terhadap kemampuan, potensiatmbakat dan
kebutuhan peserta didik tentang matematika yang aeragam agar
terjadi interaksi optimal antara guru dengan peseéidik serta antara
peserta didik dengan peserta didik lainnya dalammpeajari
matematika.

Matematika berfungsi mengembangkan kemampuan ntenghi
mengukur, menurunkan dan menggunakan rumus makamgding
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari melalui mgbengukuran
dan geometri, aljabar, peluang dan statistika, Watk dan
trigonometri.  Matematika juga  berfungsi mengembamngk
kemampuan mengkomunikasikan gagasan melalui modematika
yang dapat berupa kalimat dan persamaan matematikgram,
grafik atau tabel.

Tujuan pembelajaran matematika addfah:

1) Melatih cara berpikir dan bernalar secara matematis

2) Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan jimasi,
intuisi dan penemuan.

3) Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah.

4) Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau
mengkomunikasikan gagasan kepada orang lain.

Untuk mencapai kemampuan tersebut perlu dikembamgyka
proses belajar matematika yang menyenangkan, maatpe&n
keinginan peserta didik, membangun pengetahuan &@aai yang
diketahui peserta didik, menciptakan suasana kelag mendukung
kegiatan belajar, memberikan kegiatan yang seseapah tujuan

pembelajaran, memberikan kegiatan yang menantamgnberikan

° Arini Math, “Definisi Matematika”, http://arinim&tblogspot.com./2008/02/definisi-
matematika, html (diakses tanggal 14 Desember 2009)
19| bid.
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kegiatan yang memberi harapan keberhasilan, megahaetiap

pencapaian peserta didik.

Selain itu di dalam mempelajari matematika pesetidik
memerlukan konteks dan situasi yang berbeda-bedangsa
diperlukan usaha guru untuk:

1) Memberikan satu permasalahan yang menantagllénging
problen) untuk didiskusikan dan diselesaikan menurut cara
berpikir peserta didik.

2) Memberikan kesempatan pada peserta didik untukrjgekama
dan beradu argumentasi dalam memecahkan masalam dal
kelompok belajarnyacoperative learning

3) Memberikan  kesempatan pada peserta didik  untuk
mempresentasikan atau mengkomunikasikan hasil jpremibaik
pribadi maupun kelompok di depan ketas.

c. Teori Belajar
Ada beberapa tentang teori belajar, diantaranyagseloerikut:
1) Teori Medan/Eield Theory, dengan tokohnya Lewin.

Teori Medan menganggap bahwa belajar adalah proses
pemecahan masalah. Beberapa hal yang berkaitarardemgses
pemecahan masalah menurut Lewin dalam belajartatfala
a) Belajar adalah perubahan struktur kognitif.

b) Pentingnya motivasi. Motivasi adalah faktor yangpata
mendorong setiap individu untuk berperilaku.
2) Teori Belajar menurut Bruner.

Dalam memandang proses belajar, Bruner menekankan
adanya pengaruh kebudayaan terhadap tingkah las@orsag.
Dengan teorinya yang diseburee discovery learning ia

mengatakan bahwa proses belajar akan berjalan nidrajk dan

1 Mutadi, op.cit,him. 3.
12 Wina Sanjaya,Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesndidikan
(Jakarta: Kencana, 2007), Cet. 3, him. 122.
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kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada rizesidik

untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan, atmoapaman

melalui contoh-contoh yang ia jumpai dalam kehidupya®
3) Teori Konstruktivistik, dengan tokohnya Jean Piaget

Teori konstruktivistik dikembangkan oleh Piaget gad
pertengahan abad 20. Piaget berpendapat bahwa dasdanya
setiap individu sejak kecil sudah memiliki kemampuantuk
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Pengetahyang
dikonstruksi oleh anak sebagai objek, maka akan jaden
pengetahuan yang bermakna, sedangkan pengetahogrhgaya
diperoleh melalui proses pemberitahuan tidak akaenjadli
pengetahuan yang bermakna. Pengetahuan tersebyd hatuk
diingat sementara setelah itu dilupakan. Piaget berpendapat
bahwa fearning as personal knowledge construction, patady

in relation to science and mathematidbelajar adalah proses

konstruksi pengetahuan secara individual, terutalamiam ilmu

pengetahuan alam dan matematika).
Prinsip-prinsip dalam pembelajaran yang berpaham
konstruktivisme diantaranya sebagai berifut:

a) Pengertian dibangun oleh peserta didik sendiri lsskara
personal maupun sosial.

b) Pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari guru keertse
didik, kecuali hanya dengan keaktifan peserta didiksendiri
untuk bernalar.

c) Peserta didik aktif mengkonstruksi terus menerusingga
selalu terjadi perubahan konsep menuju ke konsag iebih

rinci, lengkap, serta sesuai dengan konsep ilmiah.

13 Asri Budiningsih,Belajar dan Pembelajargn(Jakarta: Rineka Cipta, 2005), Cet. 1,
him. 40.

* Wina Sanjayagp.cit.,him. 124.

Ipid., him. 18.

18 Defantri, “Pembelajaran Matematika di Sekolahtpfttdefantri .blogspot .com/ 2009/
05/ pembelajaran-matematika-di-sekolah.html (diakaaggal 14 Desember 2009 ).
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d) Guru hanya membantu menyediakan sarana dan ségasi
proses konstruksi peserta didik berjalan mulus aegengan
kemampuan peserta didik.

Ciri-ciri pembelajaran matematika secara
konstruktivisme, sebagai beriktt:

a) Peserta didik secara aktif dalam belajar,

b) Peserta didik belajar materi matematika secaraddaren

c) Peserta didik belajar bagaimana belajar itu,

d) Informasi baru harus dikaitkan dengan informasiegghnya
sehingga menyatu dengan skemata yang telah dirpiigerta
didik,

e) Orientasi pembelajaran adalah investigasi dan peaem

f) Berorientasi pada pemecahan masalah.

Pembelajaran  kooperatif merupakan salah satu
pembelajaran yang dikembangkan dari teori kongtrgkhe
karena mengembangkan struktur kognitif untuk mergban

pengetahuan sendiri melalui berpikir rasional.

d. Persamaan Linear Satu Variabel
Persamaan linear satu variabel merupakan salah nsateri
pokok dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ukntmata
pelajaran matematika yang diajarkan kepada pedéiia SMP atau
sederajat kelas VII semester gasal. Dalam matekolp@ersamaan
linear satu variabel mempelajari tentang pengemirsamaan linear
satu variabel dan penyelesaian persamaan linaavaaabel.
1) Pengertian Persamaan Linear Satu Variabel
o Persamaan adalah kalimat terbuka yang memuat tsautia
dengan (=)
o Persamaan linear satu variabel adalah persamaanhgya

memuat satu variabel dengan pangkat $atu.

Y Ibid.
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Perhatikan kalimat-kalimat terbuka berikut ini
a) a+1=6 c) 6+@=3y—1 e)t?-6=10
b) x-2=6 d)x-8=X%-6 f) 8—-y=6

Keterangan:a, X, y, tadalah variabel. Variabel adalah
lambang atau simbol yang dapat diganti oleh semigaamggota
dari himpunan semesta.

Kalimat-kalimat terbuka tersebut mengandung tarataas
dengan (=) dan beberapa variabel, maka dapat itmimcsebagai
berikut.

o Bentuk (a) sampai (d) disebpersamaan linear satu variabel

(PLSV)

o Bentuk (e) disebypbersamaan kuadrat dengan satu variabel.
o Bentuk (f) disebupersamaan linear dua variabel.
2) Penyelesaian persamaan linear satu variabel

“Penyelesaian suatu persamaan linear satu variabel adalah
pengganti dari variabel yang membuat kalimat tesbukenjadi
kalimat yang benar®?

Contoh :
3x = 9 dengarx variabel bilangan asli. Menggamtdengan 3 akan
membuat kalimat terbuka menjadi bernilai benar.

X=9= 3x3=9 (benar)

x = 3 adalah penyelesaian/jawaban akar PL$¥ 9

Jadi, himpunan penyelesaian dati=39 adalah {3}

“Himpunan penyelesaiaradalah himpunan semua pengganti
dari variabel-variabel pada kalimat terbuka yangnimeat kalimat
tersebut menjadi benar. Himpunan penyelesaian gselisingkat
sebagai HP®

8 Sukino dan Wilson Simangunsonlylatematika Untuk SMP Kelas VI(Jakarta:
Erlangga, 2007), him. 119.

9 Daisy Natalia ¢d), Matematika SMP Untuk Kelas VI(Surabaya: Gelora Aksara
Pratama, 2006), him. 126.

20 Sukino dan Wilson Simangunsorag.cit, him. 140.
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Persamaan yang Ekuivalen

Perhatikan persamaan-persamaan berikut ini
a) x+ 6 =18, maka himpunan penyelesaiannya adalah {12
b) x-2 =10, maka himpunan penyelesaiannya adalah {12
c) 3x- 6 =30, maka himpunan penyelesaiannya adalagh {12

Ketiga persamaan tersebut memiliki himpunan pesp&E®

yang sama. Persamaan-persamaan tersebut dgetsaimaan

yang ekuivalen.

“Persamaan yang ekuivalemdalah suatu persamaan yang
mempunyai himpunan penyelesaian yang sama, apabita
persamaan itu dikenakan suatu operasi tertévibtasi ekuivalen
adalah ‘= ™. %

1. Menyelesaikan persamaan dengan sifat-sifat opesaatu
persamaan yang ekuivalen.

a) Sifat penambahan

Kedua ruas suatu persamaan boleh ditambah dengan
bilangan yang sama untuk mendapatkan persamaan yang
ekuivalen.

Contoh:
x—3 =10 dengar L] {bilangan asli}
= X—3+3=10+ 3 (kedua ruas ditambah 3)
e x+0=13
- x=13
Jadi, HP = {13}
b) Sifat pengurangan
Kedua ruas suatu persamaan boleh dikurangi dengan
bilangan yang sama untuk mendapatkan persamaan yang
ekuivalen.
Contoh:
p + 2 =9 dengan fl {bilangan cacah}

21 |pid., him. 123.
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= p+2-2=9-2 (kedua ruas dikurangi 2)

Jadi, HP = {7}

c) Sifat perkalian
Kedua ruas suatu persamaan boleh dikalikan dengan
bilangan yang sama untuk mendapatkan persamaan yang
ekuivalen.
Contoh:

t = 9 dengan U {bilangan rasional}

Nlw

tx

=4

Nlw
Wl

9 xg (kedua ruas dikalika%)

o t=3x4

- t=12

Jadi, HP = {12}

d) Sifat pembagian
Kedua ruas suatu persamaan boleh dibagi dengamgaiia
yang sama untuk mendapatkan persamaan yang ekuivale
Contoh:
% = 20 dengatk U {bilangan cacah}

= bk:5=20:5 (kedua ruas dibagi 5)

e k=4
Jadi, HP = {4}

2. Menyelesaikan persamaan dengan menggunakan lawan da
kebalikan bilangan.
a) Menyelesaikan persamaan dengan menggunakan lawan
Hal yang patut diingat sebelum menyelesaikan pexaam

dengan menggunakan lawan adalah definisi tentamgnla
tersebut.
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Lawan dari 4a adalah a, lawan -a adalah 4a

Jika suatu elemen (variabel bilangan) berpindak rmaka
elemen tersebut juga berubah tanda menjadi “lavnagtfiy
Contoh:

Selesaikan persamaan35 — 3/, y U {bilangan rasional}
Jawab:

-3

1
ol 1 01 ;

y
< 3y+y
Yy

=4

e y
e y=1,
Jadi HP = {1}

b) Menyelesaikan persamaan dengan menggunakan kebalika
bilangan
Untuk menyelesaikan persamaan dengan menggunakan

kebalikan bilangan yang patut diingat adalah:

%merupakan kebalikan daa, dengana# 0, b#0
a

1 merupakan kebalikan daai, dengana# O
a

Contoh:
Selesaikan persamaax 3 6 = & - 10, x LI {bilangan
rasional}
Jawab:
X+6=6-10
- 6+10=&—3X
o 16 =3
e X=16

22 |pid., him. 127.
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16
= X=—
3
1. . 1
o x=5=,jadiHP = {5=
3] 53}

2. Model PembelajaranCooperative Learning Tipe Jigsaw
“Model pembelajaran adalah suatu pola atau landgadkah
pembelajaran tertentu yang diterapkan agar tujuan kompetensi dari
hasil belajar yang diharapkan akan cepat dapapdickengan lebih efektif
dan efisien’?®
a. Cooperative LearningPembelajaran Kooperatif)

“Cooperative learningadalah sebuah grup kecil yang bekerja
bersama sebagai sebuah tim untuk memecahkan masalzie a
problen), melengkapi latihancbmpletea takg, atau untuk mencapai
tujuan tertentugccomplisha commorgoal)”. %*

Posamentier dalam Rachmadi menyebutkan batooperative
learning atau belajar secara kooperatif adalah penempathardpa
peserta didik dalam kelompok kecil dan memberikareka sebuah
atau beberapa tug3s.

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembetajara
dengan menggunakan sistem pengelompokan /tim kestl) antara
empat sampai enam orang Yyang mempunyai latar bejaka
kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, atau swdag \berbeda
(heterogenf® Pembelajaran kooperatif berbeda dengan strategi
pembelajaran yang lain. Perbedaan tersebut dajiadtdiari proses
pembelajaran yang lebih menekankan kepada prosjssieena dalam

kelompok. Tujuan yang ingin dicapai tidak hanya &empuan

23 Amin Suyitno, “Pemilihan Model-model Pembelajafatematika dan Penerapannya
di SMP”, Makalah, (Semarang: Universitas Negeri &&mng, 2006), him. 1, t.d.

4 Mutadi, op.cit.,him. 35.

% Rachmadi WiddihartoModel-model Pembelajaran Matematika SMiYogyakarta:
PPPG, 2004), him. 13.

%6 Wina Sanjayaop.cit, him. 242.
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akademik dalam pengertian penguasaan bahan pelajatapi juga
adanya unsur kerja sama untuk penguasaan massbtaf’

Tujuan yang paling penting dari pembelajaran koafifer
adalah untuk memberikan para peserta didik pengatahkonsep,
kemampuan, dan pemahaman yang mereka butuhkan asupsy
menjadi anggota masyarakat yang bahagia dan médmberi
kontribusi?®

Falsafah yang mendasari model pembelajaran gotoymang
dalam pendidikan adalah falsafah Homo Homini Socius
Berlawanan dengan teori Darwin, falsafah ini menkka
bahwa manusia adalah makhluk sosial. Kerjasama paleamn
kebutuhan yang sangat penting artinya bagi kelargsu
hidup. Tanpa kerjasama, tidak akan ada individuygkga,
organisasi, atau sekolah.

Sebagaimana Allah berfirman dalam al-Quran sura¥laidah
ayat 2 tentang tolong menolong.

Oy YV e 1g3lad Vs ssadls T JRI655s. L.

...Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan)

kebajikan dan takwa dan jangan tolong menolong ndala

berbuat dosa dan pelanggaran...(Q.S. Al-Maidah® 02)

Dari ayat di atas dijelaskan bahwa tolong menoldalgm hal
kebajikan sangat dianjurkan, dan begitu pula Skemg. Dalam
pembelajaran kooperatif peserta didik secara alktierjasama dalam
kelompok untuk saling membantu dalam memecahkanalaigs
sehingga mereka akan lebih mudah untuk menemukameéaahami

konsep yang sulit jika mereka saling berdiskusga@nemannya.

*" Ipid., him. 244.

8 Robert E. SlavinCooperative Learning Teori, Riset dan Praktésj. Nurulita Yusron
(Bandung: Nusa Media, 2008), him. 33.

%9 Anita Lie, Cooperative Learning Mempraktikkan Cooperative Inéag di Ruang-
ruang Kelas(Jakarta: Gramedia, 20Q4Im. 28.

% Departemen Agama Republik Indonesi; Quran dan Terjemahnya(Bandung:
Jumanatul ‘Ali, 2005), him. 107.
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Karakteristik pembelajaran kooperatif diantarafya:

1) Peserta didik bekerja dalam kelompok kooperatiikmhenguasai
materi akademis.

2) Anggota-anggota dalam kelompok diatur terdiri gaeserta didik
yang berkemampuan rendah, sedang, dan tinggi.

3) Jika memungkinkan, masing-masing anggota kelompaipératif
berbeda suku, budaya, dan jenis kelamin.

4) Sistem penghargaan yang berorientasi kepada kelonigapada
individu.

Model pembelajararooperative learningidak sama dengan
sekedar belajar dalam kelompok. Ada unsur-unsurardas
pembelajaran yang membedakannya dengan pembelajaran
kelompok yang dilakukan dengan asal-asalan. Pelaksa
prosedur modelcooperative learningdengan benar akan
memungkinkan guru mengelola kelas dengan lebittiefék
Roger dan David Johnson mengatakan bahwa tidakissem
belajar kelompok bisa dianggapoperative learningUntuk mencapai
hasil yang maksimal, lima unsur model pembelajayaiong royong
harus diterapkart diantaranya adalah:

1) Saling ketergantungan positif, keberhasilan suatarkpok dalam
memecahkan masalah sangat tergantung pada usal@p set
anggotanya.

2) Tanggung jawab perseorangan, setiap anggota kelorhpous
memiliki tanggung jawab sesuai dengan tugasnyaagsenggota
kelompok harus memberikan yang terbaik untuk kedmdn
kelompoknya.

3) Tatap muka, interaksi tatap muka akan memberikarggdaman

yang berharga kepada setiap anggota kelompok ubékierja

3l Ina Karlina, “Pembelajaran Kooperati€goperative Learning Sebagai Salah Satu
Strategi Membangun Pengetahuan Peserta Didik”, :/kttpw.sd-binatalenta.com/images/
artikel_ina.pdf (diakses tanggal 10 Oktober 2009).

#Anita Lie, op.cit, him. 29.

* bid., him. 31.
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sama, menghargai setiap perbedaan, mamanfaatkaaipiHaei
masing-masing anggota, dan mengisi kekurangan grasasing.

4) Komunikasi antar anggota, keberhasilan suatu kebdmjuga
tergantung pada kesediaan para anggotanya untuing sal
mendengarkan dan kemampuan mereka untuk mengutaraka
pendapat.

5) Evaluasi proses kelompok, evaluasi ini dilakukan tulin
mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil lsanjaa mereka
agar selanjutnya bisa bekerja sama lebih efektif.

Disamping lima unsur yang dijelaskan oleh Roger Danid
Johnson juga terdapat unsur-unsur dasar pembelajevaperatif.
Unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif tersetalah®
1) Peserta didik dalam kelompok haruslah beranggapalmwd

mereka “sehidup sepenanggungan bersama”.

2) Peserta didik bertanggung jawab atas segala sesliatialam
kelompoknya, seperti milik mereka sendiri.

3) Peserta didik haruslah melihat bahwa semua angdjotdalam
kelompoknya memiliki tujuan yang sama.

4) Peserta didik haruslah membagi tugas dan tanggamgbj yang
sama diantara anggota kelompoknya.

5) Peserta didik akan dikenakan evaluasi atau diberika
hadiah/penghargaan yang juga akan dikenakan unémkuas
anggota kelompok.

6) Peserta didik berbagi kepemimpinan dan mereka merkan
keterampilan untuk belajar bersama selama prosembe/a.

7) Peserta didik akan diminta mempertanggungjawabkecara

individual materi yang ditangani dalam kelompok pexatif.

3 Muslimin lbrahim, et.al, Pembelajaran Kooperatif(Surabaya: Universitas Negeri
Surabaya, 2000), him. 6.
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Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untukcapai
setidak-tidaknya tiga tujuan pembelajaran pentiaggy dirangkum
oleh Ibrahini®, yaitu:

1. Hasil belajar akademik
Dalam belajar kooperatif meskipun mencakup beragguan
sosial, juga memperbaiki prestasi peserta didiki d@teas-tugas
akademis penting lainnya. Beberapa ahli berpendsgiava model
ini unggul dalam membantu peserta didik memahammisé&p-
konsep sulit. Para pengembang model ini telah njakkan
bahwa model struktur penghargaan kooperatif telapat
meningkatkan nilai peserta didik pada belajar akakledan
perubahan norma yang berhubungan dengan hasilabelgj
samping mengubah norma yang berhubungan dengdrbbksgar,
pembelajaran kooperatif dapat memberi keuntungak pada
peserta didik kelompok bawah maupun kelompok atasgy
bekerja bersama menyelesaikan tugas-tugas akademik.
2. Penerimaan terhadap perbedaan individu
Tujuan lain model pembelajaran kooperatif adalamepenaan
secara luas dari orang-orang yang berbeda berdasea®, budaya,
kelas sosial, kemampuan, dan ketidakmampuannyabétajaran
kooperatif memberi peluang bagi peserta didik darbagai latar
belakang dan kondisi untuk bekerja dengan salingamung pada
tugas-tugas akademik dan melalui struktur penglaargaoperatif
akan belajar saling menghargai satu sama lain.
3. Pengembangan keterampilan sosial
Tujuan penting ketiga pembelajaran kooperatif ddala
mengajarkan kepada peserta didik keterampilan [zekama dan
kolaborasi. Keterampilan-keterampilan sosial, pentidimiliki
oleh peserta didik sebab saat ini banyak anak muatah kurang

dalam keterampilan sosial.

% Ibid., him. 7.



24

Menurut Muslimin Ibrahim, terdapat enam langkalmaaatau

tahapan di dalam pelajaran yang menggunakan pejalzgia

kooperatif*®
Tabel 2.1 Langkah-langkah model pembelajaran kaiper
Fase Tingkah laku guru

Fase-1

Menyampaikan tujuan danGuru menyampaikan semua tujuan

memotivasi peserta didik. | pelajaran yang ingin dicapai pada
pelajaran tersebut dan memotivasi
peserta didik belajar.

Fase-2

Menyajikan informasi. Guru menyajikan informasi kepada
peserta  didik dengan jalan
demonstrasi atau lewat bahan
bacaan.

Fase-3

Mengorganisasikan peseft&uru menjelaskan kepada peserta

didik kedalam kelompokt didik bagaimana caranya

kelompok belajar. membentuk kelompok belajar dan
membantu setiap kelompok agar
melakukan transisi secara efisien.

Fase-4

Membimbing kelompok Guru  membimbing  kelompok-

bekerja dan belajar. kelompok belajar pada saat mergka
mengerjakan tugas mereka.

Fase-5

Evaluasi. Guru mengevaluasi hasil belajar
tentang materi yang telah dipelajari
atau masing-masing  kelompok
mempresentasikan hasil kerjasama.

Fase-6

Memberikan penghargaan. | Guru mencari cara-cara untuk
menghargai baik upaya maupun
hasil belajar individu.

b. Cooperative Learnind@ipe Jigsaw
“Jigsaw dikembangkan dan diujicoba oleh Elliot Ason dan
teman-teman di Universitas Texas, dan kemudianagiadi oleh
Slavin dan teman-teman di Universitas John Hopkihs”

*bid., him. 10.
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Dalam teknik ini, guru memperhatikan skemata atatar|
belakang pengalaman peserta didik dan membanturtpededik
mengaktifkan skemata ini agar bahan pelajaran rdenjabih
bermakna. Selain itu, peserta didik bekerja samagale sesama
peserta didik dalam suasana gotong-royong dan meyapipanyak
kesempatan untuk mengolah informasi dan meningkatka
keterampilan berkomunikad.

Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah suatpe ti
pembelajaran kooperatif yang terdiri dari beberapggota dalam satu
kelompok yang bertanggung jawab atas penguasaaianbaggateri
belajar dan mampu mengajarkan materi tersebut kepadgota lain
dalam kelompoknya.

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakasdel
pembelajaran kooperatif dimana peserta didik betigéam kelompok
kecil yang terdiri dari 4 — 6 orang secara hetemog@n bekerja sama
saling ketergantungan yang positif dan bertanggisgab atas
ketuntasan bagian materi pelajaran yang harus ajgoel dan
menyampaikan materi tersebut kepada anggota keloygrgy lain.

Jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa tanggumgha
peserta didik terhadap pembelajarannya sendirijwga pembelajaran
orang lain. Peserta didik tidak hanya mempelajaatem yang
diberikan, tetapi mereka juga harus siap memberkanmengajarkan
materi tersebut pada anggota kelompoknya yang I|&iengan
demikian, peserta didik saling tergantung satu dengang lain dan
harus bekerja sama secara kooperatif untuk merapetapteri yang
ditugaskart’

*"Ipid., him. 21.

#Anita Lie, op.cit.,hlm. 69.

% Novi Emildadiany, “Penerapan Model Pembelajararop@oative Learning Teknik
Jigsaw dalam Pembelajaran”, _http://akhmadsudrapatipress.com/2008/07/31/cooperative-
learning-teknik-jigsaw/, him. 6 (diakses tanggalQktober 2009).
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Para anggota dari tim-tim yang berbeda dengan tgprkgy
sama bertemu untuk diskusi (tim ahli) saling mentbbaatu sama lain
tentang topik pembelajaran yang ditugaskan kepadereka.
Kemudian peserta didik-peserta didik itu kembatigpéim / kelompok
asal untuk menjelaskan kepada anggota kelompok kmngentang
apa yang telah mereka pelajari sebelumnya padenpean tim ahli.

Pada model pembelajaran kooperatif tipe jigsawdajeat
kelompok asal dan kelompok ahli. Kelompok asal uydelompok
induk peserta didik yang beranggotakan pesertak ddiengan
kemampuan, asal, dan latar belakang keluarga yas@gém.
Kelompok asal merupakan gabungan dari beberapa kgllompok
ahli yaitu kelompok peserta didik yang terdiri daniggota kelompok
asal yang berbeda yang ditugaskan untuk mempetigarimendalami
topik tertentu dan menyelesaikan tugas-tugas yaadhubungan
dengan topiknya untuk kemudian dijelaskan kepadga@ta kelompok
asal?’

Pada proses pembelajaran kooperatif tipe jigsawatdap
dijelaskan dengan gambar berikut:

Kelompok asal

ABC ABC ABC ABC ABC
DE DE DE DE DE
|
AAA BBB cCCCcC DDD EEE
AA BB of® DD EE
Kelompok Ahli

Gambar 2.1 llustrasi Kelompok Jigsaw

“Ubid., him. 7.
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Keterangan pada gambar di atas:

Kelompok asal : kelompok yang dibentuk oleh gurudbsarkan
karakteristik peserta didik yang heterogen. Setiap
anggota dalam kelompok mendapat soal yang
berbeda.

—— > perpindahan kelompok, dari kelompok asal ke
kelompok ahli.

Kelompok ahli : kelompok yang terbentuk dari kelarkpasal yang
mendapatkan materi atau soal yang sama.

Kunci jigsaw adalah interdependensi; tiap pesertdikd
bergantung pada teman satu timnya untuk dapat nrédaabenformasi
yang diperlukan supaya dapat berkinerja dengan Ipaita saat

penilaian®*

c. Penerapan Model Pembelajar@ooperative LearningTipe Jigsaw

Pada Materi Pokok Persamaan Linear satu Variabel

Seorang guru diharapkan mampu memotivasi agar tpeser
didik lebih aktif dalam pembelajaran yaitu dengamnggunakan
model pembelajaran yang kooperatif. Di mana dalambelajaran
kooperatif peserta didik memperoleh kesempatankubgrinteraksi
satu sama lain sehingga pada gilirannya dapat alglerprestasi
belajar yang optimal. Selain itu peserta didik dibkesempatan
bekerja sama dengan kelompok-kelompok kecil dangahembantu
satu sama lain untuk menyelesaikan atau memecgig@anmasalahan
secara bersama-sama.

Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran matemptkla
materi persamaan linear satu variabel adalah sebeghut:
1) Pendahuluan

a) Guru mengucapkan salam.

b) Guru memeriksa presensi kehadiran peserta didik.

“! Robert E. SLavinop.cit.,him. 237.
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Guru memberikan apersepsi kepada peserta didik
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
Guru memberikan informasi tentang jalannya pemakdaj dan

tugas yang harus dilaksanakan peserta didik

Kegiatan Inti

a)

b)

d)

f)

9)

Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kel@nypag
terdiri dari 4 peserta didik dan mengatur tempatufupeserta
didik agar setiap kelompok bertatap muka.

Guru memberikan Lembar Kerja Ahli kepada pesertikdi
Lembar Kerja Ahli terdiri dari Lembar Kerja Ahli Lembar
Kerja Ahli 2, Lembar Kerja Ahli 3, dan Lembar Kerfenli 4
(terlampir).

Masing-masing ketua kelompok membagi setiap anggutiak
mengerjakan LK ahli yang berbeda (satu pesertakdidi
mengerjakan satu LK ahli)

Kemudian anggota kelompok yang mengerjakan LK Aahli
bertemu dengan anggota kelompok yang mengerjakaahlK

1 lainnya untuk mendiskusikan LK 1 tersebut samnmpangerti
benar dan dapat menyelesaikan soal tersebut debeaar,
anggota kelompok yang mengerjakan LK ahli 2 bertemu
dengan anggota kelompok yang mengerjakan LK alainaya
untuk mendiskusikan LK 2 tersebut sampai mengeriab dan
dapat menyelesaikan soal tersebut dengan benaifu beg
seterusnya sampai LK 4.

Guru memberikan petunjuk kepada peserta didik cara
mengerjakan LK yaitu mengisi titik-titik dengan nggguti
petunjuk dalam kurung yang ada di sebelah kanaahlK

Guru bertindak sebagai fasilitator atau nara surjikepeserta
didik mengalami kesulitan dalam mengerjakan.

Kemudian peserta didik itu kembali ke kelompok agaldan

bergantian mengajarkan teman dalam satu kelompoknya
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h) Guru memberikan kesempatan kepada semua kelomgak un
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.

i) Guru memberikan penguatan terhadap presentasi gelom

j) Setelah selesai mengerjakan LK ahli secara tungasuy
menganjurkan kepada peserta didik agar duduk kerpbdh
posisi semula (tidak berkelompok).

3) Penutup

a) Menyimpulkan pelaksanaan pembelajaran yang telah
dilakukan.

b) Guru memberikan soal individu kepada peserta didikuk
mengetahui kemampuan peserta didik dalam mengikuti
pelajaran.

c) Guru menutup pelajaran dengan memberikan tugas hruma
kepada peserta didik.

3. Hasil Belajar

Menurut Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indoneagl h
belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keti@rampang
dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditltgakdengan nilai tes
atau angka yang diberikan gufu.

Menurut WS. Winkel, mendefinisikan hasil belajarbagai
perubahan sikap atau tingkah laku setelah anakiun&kgiatan belajaf’
Sedangkan menurut Mulyono Abdurrahman, hasil belagalalah
kemampuan. Kemampuan yang dimiliki peserta diditelab melalui

kegiatan belajat?

2 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonds@mus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 895.

43 WS. Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajgdakarta: Gramedia, 1983),
him. 48.

4 Mulyono AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belgjélakarta: Rineka
Cipta, 1999), him. 37.
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Benyamin S Bloom dalam Nana Sudjana mengklasitieashasil
belajar dalam 3 ranah, yaitu, ranah kognitif, afelin psikomotorik?
a. Ranah kognitif.
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yardjrietari enam
aspek yaitu:
1) Pengetahuan atau ingatan.

Istilah pengetahuan dimaksudkan sebagai terjemdhan
kata knowledge dalam Taksonomi Bloom. Sekalipun ikim,
maknanya tidak sepenuhnya tepat. Sebab dalamhideisebut
termasuk pula pengetahuan faktual di samping pehgah
hafalan atau diingat seperti rumus, batasan, dgfiistilah, pasal
dan sebagainya.

Ada beberapa cara untuk dapat mengingat dan
menyimpannya dalam ingatan seperti teknik memo,b@am
keledai, mengurutkan kejadian, membuat singkatamgya
bermakna. Tipe hasil belajar pengetahuan termasodnitf
tingkat rendah yang paling rendah.

2) Pemahaman

Tipe hasil belajar yang lebih tinggi daripada pe¢algean
adalah pemahaman. Pemahaman dapat dibedakan d&kteg8ri
yaitu:

a) Tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan. Nalai
terjemahan dalam arti yang sebenarnya.

b) Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, yakni
menghubungkan beberapa bagian-bagian terdahuluadeng
yang diketahui berikutnya, atau menghubungkan laglaer
bagian dari grafik dengan kejadian dan lain selmggai

c) Pemahaman tingkat ketiga atau tingkat tertinggi ladda
pemahaman ekstrapolasi.

% Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar MengajafBandung: Rosdakarya,
1999), him. 22,
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3) Aplikasi
Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situagikcet
atau situasi khusus. Abstraksi tersebut mungkimigzetide, teori,
atau petunjuk teknis. Menerapkan abstraksi ke daidmasi baru
disebut aplikast®
4) Analisis
Analisis adalah usaha memilah suatu integritas aaen;]
unsur-unsur atau bagian-bagian sehingga jelasrkieya dan atau
susunannya. Analisis merupakan kecakapan yang leaspyang
memanfaatkan kecakapan dari ketiga tipe sebelumnya.
5) Sintesis
Penyatuan unsur-unsur atau bagian ke dalam bentuk
menyeluruh disebut sintesis. Berpikir berdasar ptigian
hafalan, berpikir pemahaman, berpikir aplikasi, daerpikir
analisis dapat dipandang sebagai berpkonvergenyang satu
tingkat lebih rendah daripada berpikmnvergen pemecahan atau
jawabannya akan sudah diketahui berdasarkan yardgahsu
dikenalnya.
6) Evaluasi
Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang rataiagu
yang mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan.achekerja,
pemecahan, metode, materi, dan lain-lain. Di lidati segi
tersebut maka dalam evaluasi perlu adanya suatari@riatau
standar tertentu.
b. Ranah afektif.
Ada beberapa jenis kategori ranah afektif sebagail loelajar
kategorinya dimulai tingkat yang dasar atau sederlsampai tingkat
yang kompleks:

“®1bid., him. 26.
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1) Receiving/ attendingyakni semacam kepekaan dalam menerima
rangsangan (stimulasi) dari luar yang datang kepg@i@a dalam
bentuk masalah, situasi, gejala dan lain-lain.

2) Respondingatau jawaban yakni reaksi yang diberikan oleh
seseorang terhadap stimulasi yang datang dari luar.

3) Valuing (penilaian) berkenaan dengan nilai dan kepercayaan
terhadap gejala atau stimulus tadi.

4) Organisasi yakni pengembangan dari nilai ke dalato sistem
organisasi, termasuk hubungan satu nilai terhadaiplain.

5) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai yaktterpaduan semua
sistem nilai yang telah dimiliki seseorang yang mengaruhi pola
kepribadiart’

c. Ranah psikomotorik.

Hasil belajar psikomotorik tampak dalam bentuk fateilan
(skill) dan kemampuan bertindak individu. Ada 6 gkatan
keterampilan yakni:

1) Gerakan refleks.

2) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar.

3) Kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya memhbedak
visual, auditif, motoris dan lain-lain.

4) Gerakan-gerakan skKill.

5) Kemampuan yang berkenaan dengan komunit@sidecursive*®

4. Kerangka Berpikir
Matematika merupakan bidang studi yang dipelaj&h semua
peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk memlbekereka dengan
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematistikridan kreatif serta
kemampuan bekerja sama. Dalam membelajarkan makemietpada

peserta didik, apabila guru masih menggunakan mgaradpembelajaran

47 bid., him. 30.
“81hid., him. 31.
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lama dalam arti komunikasi dalam pembelajaran mati&e cenderung
berlangsung satu arah umumnya dari guru ke pesdeatils, guru lebih

mendominasi pembelajaran maka pembelajaran cergleraonoton
sehingga mengakibatkan peserta didik merasa jeanhtersiksa. Oleh
karena itu dalam membelajarkan matematika kepadargeedidik, guru
hendaknya lebih dapat memilih berbagai variasi pkathn, strategi,
metode dan menerapkan model pembelajaran yang ifefdlatam

pembelajaran matematika di sekolah.

Upaya yang dapat dilakukan oleh pendidik dalam apay
peningkatan keefektifan pembelajaran adalah dengarggunakan model
pembelajaran yang tepat agar peserta didik dapaiper®leh kesempatan
untuk berinteraksi satu sama lain sehingga padamiya dapat diperoleh
prestasi belajar yang optimdembelajaran kooperatif merupakan salah
satu solusi untuk pembelajaran aktif.

Dalam pembelajaran kooperatif tipe jigsaw peserthk ddiberi
kesempatan bekerja sama dengan kelompok-kelompok d&n saling
membantu satu sama lain untuk menyelesaikan atamegahkan
permasalahan secara bersama-sama.

Materi persamaan linear satu variabel memungkimpeaerta didik
untuk dapat melaksanakan proses pembelajaran yifigReserta didik
dapat berdiskusi untuk mempelajari atau menyelasaikasalah yang
berhubungan dengan materi persamaan linear saabghr

Melalui penerapan model model pembelajaranoperative
learning tipe jigsaw pada materi pokok persamaan linean satiabel
diharapkan dapat menjadi solusi dalam proses pajab&h matematika
untuk meningkatkan aktivitas serta hasil belajaep@ didik.

B. Kajian Penelitian yang Relevan
Untuk mempermudah penyusunan skripsi maka penealkan
mendeskripsikan beberapa karya yang mempunyai ae$evdengan judul

skripsi ini. Adapun karya-karya tersebut adalah:
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1. Jamaludin Malik (3104301) yang berjuduUpaya Peningkatan Hasil
Belajar Pelajaran Qur’an Hadits Pokok Bahasan HukNuen Sukun Atau
Tanwin Dengan Active Learning Tipe Jigsaw Pada K&l E Semester |
MTs Al-Asror Semararig Institut Agama Islam Negeri Walisongo
Semarang, 2009.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetapakah rata-
rata hasil belajar peserta didik dengan menggunakaatel pembelajaran
tipe Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar pasana didik kelas VII
E semester | di MTs Al-Asror Semarang pada matekum nun sukun
atau tanwin. Penelitian skripsi ini menyimpulkan hiva dengan
menggunakan model pembelajaran tipe jigsaw dapaingleatkan hasil
belajar peserta didik

2. N'mah Maulidah (3104244) vyang berjudul Efektivitas Model
Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Jigsaw Den@ygenggunakan
Alat Peraga Terhadap Hasil Belajar Peserta DidikdpaMateri Bangun
Ruang Sisi Lengkung di MTs Miftahul Falah Demak uralirelajaran
2008/2009; Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semara§

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahpakah
model pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw dengan
menggunakan alat peraga efektif untuk meningkatkasil belajar peserta
didik pada materi bangun ruang tabung dan keruaufféd Miftahul Falah
Demak. Penelitian skripsi ini menyimpulkan bahwangin model
pembelajarancooperative learnindipe jigsaw dengan menggunakan alat
peraga efektif untuk meningkatkan hasil belajasgpa didik pada materi

bangun ruang tabung dan kerugt.

49 Jamaludin Malik, “Upaya Peningkatan Hasil Beldp@lajaran Quran Hadits Pokok
Bahasan Hukum Nun Sukun Atau Tanwin Dengan Actigarhing Tipe Jigsaw Pada Kelas VII E
Semester | MTs Al-Asror Semarang”, Skripsi FakulfBarbiyah Jurusan PAIl, (Semarang:
Perpustakaan IAIN Walisongo, 2009),hIim. ii.

* Ni‘mah Maulidah, “ Efektivitas Model PembelajardPooperative Learning Tipe
Jigsaw Dengan Menggunakan Alat Peraga Terhadad BHekijar Peserta Didik pada Materi
Bangun Ruang Sisi Lengkung di MTs Miftahul Falahni2& Tahun Pelajaran 2008/2009
Skripsi Fakultas Tarbiyah Jurusan Matematika, (Santa Perpustakaan IAIN Walisongo,
2009),him. iv.
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Sedangkan skripsi ini yang berjudulPénerapan Model
Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Jigsaw UnlM&ningkatkan
Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi Pokok Perssan Linear Satu
Variabel Semester 1 Kelas VII A MTs NU Miftahut i Kudus Tahun
Pelajaran 2009/2010 membahas tentang penerapan model pembelajaran
cooperative learnindipe jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar ptser
didik.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yanglgeinya
khususnya pada kajian penelitian pendukung di atladah pada skripsi
Jamaludin Malik materi yang dibahas adalah quradits. Sedangkan

skripsi Ni'mah Maulidah membahas materi bangumgusisi lengkung.

C. Pengajuan Hipotesis
“Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapsaimmasalah

penelitian, di mana rumusan masalah penelitia layatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan™

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis tindgeelitian ini
adalah sebagai berikut: Melalui model pembelaja@perative learningipe
jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar peserték didlas VII A MTs NU
Miftahut Tholibin Kudus pada materi pokok persambiagar satu variabel.

*1 SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantjt&tifalitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2008), Cet. 6, him. 96.



